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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan meninjau mengenai sistem perencanaan dan 

pengendalian persediaan pada Usaha Jadah Tempe Mbah Carik. Hasil dari 

penelitian ini dinilai mampu untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan. Pada penelitian ini telah dilakukan pembuatan model perencanaan 

dan pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode peramalan yaitu 

additive decomposition dan model simulasi dengan metode continuous review 

system (Q) dan periodic review system (P). Melalui pengolahan, analisis data, dan 

implementasi yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil, 

yaitu: 

a. Pada analisis pola data penjualan tempe bacem, ditemukan dua kondisi 

penjualan yang dialami oleh perusahaan yaitu kondisi normal dan hari raya 

serta kategori hari yaitu hari biasa (Senin – Jumat) dan akhir pekan (Sabtu - 

Minggu). 

b. Solusi terpilih yang dilakukan adalah perencanaan dan pengendalian 

persediaan bahan baku yang telah mempertimbangkan kesiapan pegawai, 

anggaran, dan operasional. Solusi tersebut memudahkan bagian purchasing 

dalam menentukan pesanan bahan baku tempe, tidak menambah anggaran, 

dan tidak menganggu kegiatan operasional. 

c. Metode perencanaan dan pengendalian persediaan yang dapt digunakan untuk 

mengendalikan persediaan bahan baku tempe adalah metode peramalan 

dengan additive decomposition dan model simulasi gabungan antara 

continuous review system (Q) dan periodic review system (P). 

d. Metode perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku tempe dengan 

peramalan dan model simulasi gabungan continuous review system (Q) dan 

periodic review (P) system yang merupakan skenario B dengan kuantitas (Q) 

pemesanan bahan baku optimal sebesar 1000 untuk kondisi normal dan hari 

raya serta periode (P) pemesanan bahan baku optimal yaitu 3 hari sekali untuk 

kondisi normal dan 2 hari sekali untuk kondisi hari raya. 

e. Metode perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku tempe dengan 

peramalan dan model simulasi skenario B dapat menghasilkan penghematan 
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biaya persediaan sebesar 44% untuk kondisi normal dan 29% untuk kondisi hari 

raya. 

f.   Dari hasil perbandingan kesalahan peramalan yaitu Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) terkecil, didapatkan metode peramalan yang cocok digunakan 

untuk meramalkan penjualan tempe adalah additive decomposition dengan nilai 

MAPE sebesar 18% untuk kondisi normal dan 19% untuk kondisi hari raya yang 

berarti kemampuan model peramalan dapat dikatakan baik. 

g. Analisis sensitivitas yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa apabila 

terjadi kenaikan penjualan sebanyak 8% pada hari biasa dan 15% pada akhir 

pekan di kondisi normal, total biaya persediaan akan turun sebesar 0,23% dan 

akan meningkat 10% apabila terjadi penurunan penjualan. Sementara apabila 

terjadi peningkatan penjualan sebanyak 8% pada hari biasa dan 35% pada 

akhir pekan di kondisi hari raya, total biaya persediaan akan turun sebesar 

0,14% dan akan meningkat sebesar 2% apabila terjadi penurunan penjualan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa solusi yang sudah dibuat masih layak untuk 

dilakukan.  

8.2. Saran 

Penelitian ini dilakukan hanya untuk bahan baku tempe yang terdapat pada usaha 

Jadah Tempe Mbah Carik. Masukkan bagi penelitian berikutnya adalah melakukan 

perhitungan dan analisis untuk berbagai macam bahan baku yang terdapat di 

Usaha Jadah Tempe Mbah Carik. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan 

data penjualan sebagai data historis peramalan. Masukkan bagi penelitian 

selanjutnya adalah untuk dapat mengumpulkan data permintaan melalui 

pengamatan secara langsung di lapangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Bukti Pengamatan di Lapangan 

 

Lampiran 2: Proses Produksi di Lapangan 

 

 

 

 



  
 

Lampiran 3: Transkrip Wawancara dengan Pemilik 

FORMULIR WAWANCARA 

Tempat Usaha Jadah Tempe Mbah Carik Cabang Palagan 

Waktu 25 September 2022 

Narasumber Bapak Angga Kusuma Arybowo (Owner) 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 
Kapan Usaha Jadah Tempe 
Mbah Carik Cabang Palagan 
mulai beroperasi? 

Tahun 2016 

2 
Produk apa saja yang dihasilkan 
oleh usaha? 

Produk utamanya jadah 
tempe, tetapi ada produk 
pendukung seperti tahu dan 
gembus bacem, wajik, dan 
jadah bakar 

3 
Bagaimana waktu operasional 
usaha? 

Usaha buka dari jam 8 pagi 
sampai 4 sore untuk outlet 
palagan, sementara untuk 
outlet balong dan katamso 
sampai jam 6 sore 

4 
Berapa jumlah karyawan yang 
ada di usaha? 

Saat ini di usaha hanya ada 
7 orang 

5 
Kapan jadwal proses produksi 
perusahaan? 

Proses Produksi biasanya 
akan dimulai pukul 9 setelah 
semua bahan baku 
dipersiapkan 

6 
Bagaimana sistem persediaan 
bahan baku usaha? 

Kami sudah mempunyai 
supplier tetap untuk masing-
masing jenis bahan baku, 
biasanya pemesanan ada 
yang dilakukan rutin ke 
supplier melalui telpon, 
ataupun memesan langsung 
ke tempat suppliernya 

7 
Berapa jumlah supplier yang 
dipakai oleh usaha? 

Ada 5 supplier 

8 
Kendala yang dialami 
perusahaan saat ini? 

Biasanya dalam hal 
pembelian bahan baku 
tempe kita melakukan 
forecasting selama 
seminggu, tetapi terkadang 
forecasting yang dilakukan 
tidak efektif dan akurat terus 
menyebabkan bahan baku 
kita kosong dan kadang 
juga kelebihan. Kalau 
kosong biasanya kita akan 
cari sendiri di pasar yang 
harganya lebih mahal 

 

 

 

 



  
 

Lampiran 3: Lanjutan 

FORMULIR WAWANCARA 

Tempat Usaha Jadah Tempe Mbah Carik Cabang Palagan 

Waktu 25 September 2022 

Narasumber Bapak Angga Kusuma Arybowo (Owner) 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

9 
Bagaimana sistem penyimpanan 
bahan baku tempe? 

Tempe yang sudah selesai 
dibacem biasanya akan kita 
masukkan ke freezer untuk 
disimpan. Tempe itu bisa di 
vacuum untuk dijadikan 
frozen atau bisa juga 
digoreng untuk dijual fresh 
di outlet 

10 
Berapa mesin pendingin dan 
kapasitas 

4000 biji baik itu tempe, 
tahu, gembus 

11 
Data apa saja yang dicatat oleh 
usaha? 

Data keluar masuk bahan 
baku, penggunaan bahan 
baku, proses Produksi, dan 
hasil penjualan, 
penanganan bahan baku 
yang bususk 

12 
Biaya apa saja yang dikeluarkan 
perusahaan terkait persediaan? 

Biasanya sih kita ada biaya 
beli, bensin untuk 
mengambil bahan baku dan 
operasional, dan biaya listrik 
karena freezer ini nyala 
selama 24 jam 

13 
Pernah produksi terhenti karena 
tidak ada bahan baku? Berapa 
kali? 

Pernah salah satunya 
karena kita salah 
forecasting dan biasanya 
kita mencari-cari dulu 
alternative di pasar untuk 
beli bahan bakunya. Untuk 
berapa kali tidak bisa 
dipastikan ya  

14 
Kekurangan persediaan berapa 
kali? Dan berapa? 

Kekurangan juga pernah 
kita alami, untuk berapa 
kalinya mungkin bisa dilihat 
ya di pencatatan data kami 
yang stok nya itu 0, berarti 
itu kita lagi kekurangan 
bahan baku 

15 
Bagaimana kondisi penjualan di 
usaha ini? 

Penjualan di usaha ini bisa 
dibilang bergantung kepada 
musim liburan. Jadi kalua 
musim liburan itu yang 
dating bisa ramai dan 
penjualan bisa meningkat di 
atas 13.000 biji tempe per 
bulannya. Tapi, kalau 

 

 



  
 

kondisi lagi normal, 
penjualan bisa di bawah 
13.000 biji itu. 

 

Lampiran 4: Transkrip Wawancara dengan Bagian Purchasing 

FORMULIR WAWANCARA 

Tempat Usaha Jadah Tempe Mbah Carik Cabang Palagan 

Waktu 26 September 2022 

Narasumber Mbak Fitri (Purchasing) 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana proses forecasting 
bahan baku yang dilakukan? 

Selama ini forecasting 
dilakukan berdasarkan 
perkiraan saja dengan 
melihat penjualan selama 
seminggu ke Belakang. 
Kuantitas nya biasa 
mengikuti kapasitas wajan 
kita yaitu 1000 pcs untuk 
memudahkan perhitungan. 

2 
Berapa stok yang disiapkan per 
harinya? 

Tidak menentu, terkadang 
menyesuaikan ketersediaan 
supplier juga tetapi biasanya 
sekitar 1000 pcs per hari 

3 
Apakah ada metode tertentu 
yang digunakan dalam 
pengadaan bahan baku? 

Tidak ada, selama ini saya 
melakukann forecasting dan 
pembelian bahan baku 
hanya berdasarkan 
perkiraan saja 

4 
Alat transportasi apa yang biasa 
digunakan untuk pembelian 
bahan baku ke supplier? 

Biasanya menggunakan 
sepeda motor 

5 
Berapa lama masa simpan 
bahan baku tempe? 

Kalau untuk tempe yang 
belum dimasak, itu tidak 
bisa didiamkan terlalu lama. 
Jadi ketika sudah diambil 
dari supplier, itu harus 
segera dikupas dan 
dimasak karena kalau 
didiamkan terlalu lama 
rasanya tidak enak. Kecuali, 
tempe yang belum 
sepenuhnya berfermentasi 
itu bisa didiamkan dulu 
sampai besok. 

6 
Berapa harga bahan baku 
tempe yang ditetapkan oleh 
supplier? 

Harganya Rp 450,- / biji 

7 
Berapa lama waktu pembelian 
bahan baku? 

Biasanya ketika hari ini 
pesan, 4 hari kemudian 
tempe baru akan datang 

 

 



  
 

karena butuh waktu untuk 
fermentasi dan pesanan 
biasanya dalam jumlah yang 
lumayan banyak 

 

Lampiran 5: Transkrip Wawancara dengan Pekerja Produksi 

FORMULIR WAWANCARA 

Tempat Usaha Jadah Tempe Mbah Carik Cabang Palagan 

Waktu 26 September 2022 

Narasumber Mbak Nita (Purchasing) 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana proses Produksi 
dilakukan? 

Biasanya setelah tempe 
datang,kita akan mulai 
melepaskan daun tempenya 
kemudian memarut kelapa 
untuk membuat jadah juga. 
Setelah siap, tempe akan 
langsung dibacem selama 
kurang lebih 4 – 6 jam dan 
akan didiamkan selama 1 
malam. Tempe yang sudah 
didiamkan semalam 
sebelumnya akan digoreng 
untuk dijual 

2 
Apa kendala yang dihadapi oleh 
bagian Produksi? 

Kalau dari kami mungkin 
untuk tempe yang datang itu 
terkadang kualitasnya beda-
beda, ada yang rusak atau 
ada yang belum jadi 
sehingga proses masak jadi 
lebih sedikit. Kemudian 
untuk pembagian kerja yang 
dilakukan secara bersama-
sama sehingga terkadang 
satu pekerjaan jadi 
terbengkalai 

3 
Apakah bagian Produksi 
melakukan pencatatan data? 

Bagian Produksi biasa akan 
mencatat berapa jumlah 
bahan baku yang diterima, 
kemudian yang diproduksi, 
dan yang dijual, serta stok 
akhir 

4 
Tugas apa saja yang dilakukan 
oleh bagian Produksi? 

Menyiapkan bahan baku 
sampai siap dimasak 
menjadi produk. Kemudian 
melakukan pencatatan 
untuk setiap bahan baku 
yang ada 

 

 

 


